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PENGANTAR

Atas berkat rahmad Allah Yang Maha Esa, kami telah dapat menyusun Rencana
Strategi ( RENSTRA ) tahun 2002 — 2006 Kecamatan Kalitengah sebagai rangkaian tindak
lanjut dari Pola Dasar ( POLDAS ) dan Program Pembangunan Daerah ( PROPEDA )
Kabupaten Lamongan Tahun 2002 — 2006.

Selanjutnya kami sampaikan terima kasih setinggi — tingginya kepada Bapak
Bupati Lamongan serta jajaran Pemerintah Kabupaten Lamongan yang telah banyak
memberikan bimbingan penyusunan Rencana Strategi ( RENSTRA ) Tahun 2002 — 2006 dan
mudah-mudahan seluruh kegiatan yang menjadi agenda Kantor Kecamatan Kalitengah dalam
mencapai VISI, MISI dan TUJUAN dapat menjadi kenyataan.

Akhirnya dengan memohon petunjuk dan bimbingan Allah Yang Maha Esa
semoga Kantor Kecamatan Kalitengah senantiasa mampu melaksanakan seluruh kegiatan
vang telah dituangkan dalam Rencana Strategi ( RENSTRA ) Tahun 2002 - 2006.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A UMUM

Seraya memanjatkan puja syukur kehadiran Allah Subhanahuwata’ala Tuhan
Yang Maha Esa, atas segala limpahan rakhmad dan hidayahNya telah dapat kami susun
Rencana Strategis Kecamatan Kalitengah dalam tahun 2002 — 2006.

dalam pencapaian visi dan misi yang penjabarannya secara rinci, singkat dan jelas mencakup
aspek keuangan, aspek sumber daya manusi, aspek sumber daya alam, aspek sosial, aspek
sarana dan prasarana dan kebijaksanaan lain yang mendukung pelaksanaan tugas Aparat
Pemerintah Kecamatan dan Pemerintah Desa serta partisipasi aktif masyarakat Kecamatan
Kalitengah dengan mengedepankan azas kepastian hukum, azas keterbukaan, azas

Berangkat dari uraian diates yang dilatarbelakangi TAP MPR RI Nomor
XI/MPR/1998tentang penyelenggaraan Negara Yang bersih Dan Bebas Korupsi, Kolosi dan
Nnepotisme dan Undang-Undang Nomor 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme serta diterbitkannya Instruksi
Presiden Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah maka disusun Perencanaan Strategik Kecamatan Kalitengah dalam tahun 2002 —

2006 yang merupakan suatu proses yang berorientasi ke depan.

Pada akhimya kami memohon kehadiran Allah Subhanahuwata’ala Tuhan Yang
Maha Esa semoga sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Perencanaan Strategik
Kecamatan Kalitengah dalam tahun 2002-2006 dapat konsisten dan terwujud.
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Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Pemerintah dan Kewenangan
Propinsi sebagai Daerah Otonom ;

Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 tentang Tata Cara Pertanggung
jawaban Kepala Daerah ;

Inpres Nomor 7 Tahun 1999, tentang Akuntabilitas Kinerja Pemerintah ;

Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur Nomor 36 Tahun 2001 tentang Pola Dasar
Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur Tahun 2001 — 2005 ;

Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur Nomor 2 Tahun 2001 tentang Program
Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur Tahun 2001 — 2005 ;

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 06 Tahun 2001 tentang Pola Dasar
Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2001 — 2005 ;

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 07 Tahun 2001 tentang Program
Pembangunan Daerah Tahun 2001 - 2005 ;

Rencana Strategis (RENSTRA ) Kabupaten Lamongan Tahun 2002 — 2006.

D. SISTIMATIKA
Agar Rencana Strategis ( RENSTRA ) dapat dan mudah dipahami maka disusun sebagai

berikut :

BAB 1 Pendahuluan, berisi tinjauan secara umum, Kedudukan, Maksud dan
Tujuan, Landasan Penyusunan dan Sistimatika Penyusunan .

BAB 1 | VISI, MISI, Nilai-nilai, Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal,
Asumsi-asumsi dan Hasil Analisis serta Faktor-Faktor Keberhasilan
yang menjelaskan berbagai faktor yang sangat mempengaruhi
keberhasilan pencapaian tujuan .

BAB m Tujuan dan Sasaran, pada dasarnya tujuan merupakan penjabaran
atau implementasi dari pernyataan MISI sedangkan Sasaran
menjabarkan Tujuan .

BAB v Cara Mencapai Tujuan dan Sasaran, berisi mengenai Kebijaksanaan
dan Program Pemerintah.

BAB \'A Penerapan Perencanaan Strategis.

BAB VI Penutup.
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5
C. NILAL-NILAI
Nilai-nilai merupakan ukuran tentang kebenaran dan kebaikan yang diyakini dan
ditetapkan dalam kehidupan individu maupun dalam kehidupan organisasi.
~Nilai-nilai dalam kehidupan individu maupun organisasi di Kecamatan Kalitengah

Menghargai waktu.
Melayani pada sesama.
Sukses dalam pekerjaan.
Pengembangan.
Kebersamaan.
Tanggung jawab.

® N N U hE W=

D. ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL
1. ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL

Adalah anpalisis untuk mengetahui kemampuan internal yang bersifat positif
yang memungkinkan Pcmerintah Kecamatan Kalitengah memiliki keuntungan strategis
dalam mencapai sasaran. Ini bermakna scbagai kekuatan ( Strength )

Sedangkan suasana ketidak mampuan internal yang mengakibatkan
Pemerintah Kecamatan Kalitengah berjalan lamban atau gagal mencapai tujuan, hal ini
bermakna sebagai Kelemahan ( Weakness ).

Yang menjadi kekuatan ( Strength ) di Kecamatan Kalitengah adalah :

a. Tersedianya paraturan dan perundangan
Peraturan dan perundangan sangat dibutubkan oleh organisasi karena dengan
tersedianya peraturan dan perundangan semua pekerjaan dapat dilaksanakan dengan
baik sesuai dengan kebutuhan organisasi yang lebih atas serta kebutuhan pelayanan
kepada masyarakat dapat dipenuhi.



-

b. Jumlah personil Aparatur Pemerintah cukup.

Dengan tersedianya personil yang ada dan sudah sesuai dengan bidang
tugasnya program dan kegiatan diharapkan dapat dilaksanakan dengan baik.

¢. Tersedianya Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan daerah Kabupaten Lamongan Nomor 29 Tahun 2000
dan Keputusan Bupati Lamongan Nomor 7 Tahun 2001, bentuk Organisasi dan
Tata Kerja Kecamatan se Kabupaten Lamongan telah tersedia. Hal itu sangat
dibutuhkan mengingat Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan merupakan
dasar keberadaan dan operasional dalam pelaksanaan program.

d. Adanya lembaga-lembaga Pemerintah di tingkat Kecamatan.

Dengan adanya lembaga-lembaga Pemerintah di tingkat Kecamatan , hal ini
sangat mendukung adanya kegiatan yang sudah diprogramkan sehingga apa yang
menjadi tujuan organisasi dapat terwujud.

e. Tersedianya sarana dan prasarana.

Sarana dan prasarana merupakan kebutuhan yang sangat mendukung dalam
melaksanakan tugas kegiatan. Dengan sarana dan prasarana yang cukup maka
segala tugas dan kegiatan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Adapun kelemahannya ( weakness ) adalah :

a. Kwalitas Sumber Daya Manusia ( SDM ) personil Aparatur Pemerintah masih
rendah.

Personil aparat Pemerintah di Kecamatan Kalitengah sebanyak 19 orang
namun kemampuan dan profesionalitasnya merupakan faktor penghambat dalam
penyelenggaraan tugas dan kegiatan.

b. Kesejahteraan personil Aparatur Pemerintah belum memadabhi.

Gaji personil Aparatur Pemerintah pas-pasan tidak sedikit yang kurang, hal ini

mengakibatkan semangat kerja lemah.



npuim 3uepn Suepexis) UEp some) UEp OIqUIO) ‘Buspueq WY 1SNQINSUOY
UELaqWIWm Uejeuress)] ederaqaq Lep mes qefes qefepe qeBusijed] ueyewess)] uep
senj dnoyno yYequres / Yemes veye] weredurey YeSuoney Ueleweoo)] yekepm
‘Sunynpusw dnono gedenm 1509104 °q
Yeyauswad weiSoid-wresBoid uesuesyeiad veyreN3uTOIW
Weeplp Jesep [epow nvs yees fefeqas yeepe Iut (R eAugede[ims sen ueBusp
Suequrios wep yeAueq dnyno eAuqermn{ qeSusyey] UeEWROY 1P FNPnpudg
"yekueq dnxyno ynpnpusd qeruns v
: qeepe ( Ayunpioddo ) Suenjad pefuom Sued qeBusyuy] ueyewress) 1
(svearq 1)
weSueine; neje UBWIRSTR Ueyedniow 1ot [ey wereses redesusw wrepep reSed redues uep
eAuwequre] TeyqeqdAusw Sue ynedau regrsioq Suel reusnsys Jopyey ueySuepos
‘(Ayunpoddo ) Suenjad  qeepe
uereses ueredeousd mrseSusdmow ndwew Sue{ yeSumey uvrewvOSy
UEqRULoWod muequam jedep wep Juisod jejisisq Sued [ewssyH Jobyed
TVNIELSYH NVONIIONTT SISTIVNV  'Z
‘Buemy yisewr esestp quBuoie)] Uerewesoy Ip YeULOWS]
gequo] — eSequd] UBp Is}es Jeyre eloy ueSunqny ‘weieweodY Ip NIBq INNNS
reusfusw (007 unye], L0 JowoN UeSuowre] nedng uesmndoy uep 000z UNyeL
6T JowoN ueSuowre] uorednqey] yeme( ueimelsd eduwmeyderanp ueSuog
"Suemy quuLIm eSequis] Jejue ISYmpIooy 9
weredsuen guos reds) wep 1edss Sues yexyereisew wequngsy wep
uemSuroy ‘wewedejod UEULUST IMUMIP YeIULIWSJ Mmyeredy BURUNp ISEULIOJII
13 gped 1Se] weys[as Jepn Tul [eq Weep Yepuas Yejunauwmsd meredy elsury
 qepual YIsew qeinuowmod myeredy pruosiod efsury p
weydeanp Sues veyerdoy jequregdusd nyes gepes gejepe rut fey myem jeda) yepn
TIuapIsUl Uep unru uelode] ueredwedusd uwrefep undnew  seurp wef-wel peUSM
Tul [y Weep Yupuas Yisew epe 3ued yejuuswmag mmeredy urdisip jexSoiy
Yepual [isew qeiuuomeg meredy [ruosied urndisiqy o

- L.




‘ueIsesifeIsosip yepns undieyss efuesap
1p epe Sued vemjersd depeyis) rexes euwres weyed yepn nnsnl uep ueiny Jesaq
ueifeqes esop jeNeIeAsew [esTm nje§ ‘yepus: yisew uveduepuruad uep ueimerad
eAuepe 1sepue[ip Sues yeiuuowad weiSoid depeyiol 1eyeressewl URUTELUD ]

yepual yisew veduepuniad uep ueiesad depeyio) jeereisew ueweyewng
‘ueredsuen euos jedal uep jedod ueSusp ueuedejad yunuswW jEYEIRASEL
eAurdsun ynreduasdiaq 1eduvs 1ur fey eyew ‘Suepiq refeqioq 1SeWIONUT UEYSNIQUSW
uep BWIUSUSW eAuleour] uep yepnw [Suseqip Sued IsewnIojor el wepe(]
* 183un dnyjno jexereisewr ueneiejed uppmuny
: yeepe (jeany] ) uewesue ipefuow Sues undepy
Jnedisned geSusiijey] ueiewessy] wyeIRASLW eAtjeq e n funusur ru
[eH ‘eAuesop 1p ueunduequiad uereroy wrepep 1eqrio) Sunsue] ereoss nnsnf unwen
Suolopuad 1pefuow ndwew eviuey yepn YeSuoley] UBIRWEIOY 1EYRIBASEIA

reqeredsew sedisiped vluepy -

Jeyeredsew sesmuedo uep edequid] uepeejurwaw njrod ednf jeyereisew uep
yejunswad urepes ueunduequiad ueeuesyerad uep ueeueouasad Suefunuad elumes
—meg ‘yreq Suek [isey ueduop ueyeuesye[ip 1edep [IYeIsnwW 1e5ues Uep ULYEUROUAIIP
edue) yreq ueduop [iseyiaq 1edep urjdunw jepn Suvplq efedosip ueunSuequiag

"1eyerefsew sesiuedio uep ueefequis[oy eluepy

‘Funqunquiaw unjewas ued ynpnpnpuad yeuns veunSuequiad euos jeyeieisewr

uequngsy Suereq ueyerpafusw Sued uveoyouad nee  sopy-sory uweunSuequied

eAuepe Jueiny] yepn vAuure] esep oY nfmuow nies esop wIejuelp ueryruep undifeyas

‘o13ueong uep Ieypwdunfun] vsop mired pyIIwow yepns nnp yelos eAuure] essp 7
uep vsop Jesed DYIIWaW Yepn esop g ‘esop ( 18eqis) quduayijey] uejewessy

‘Bunnpuowr dnyjno jeyerelsews rmouoys ueSuequioyieq -

.8_



C.

9.

Kualitas Sumber Daya Manusia Masyarakat (SDM) masyarakat masih rendah .

Sebagian besar Kecamatan Kalitengah belum dapat mengelola potensi
wilayah yang ada secara baik, sehingga hasil pengelolaan belum memenuhi harapan
masyarakat. Hal ini disebabkan kwalitas Sumber Daya Manusia (SDM) masih
rendah.

Tingkat disiplin masyarakat masih rendah.

Disiplin tidak saja dilakukan oleh aparatur pemerintah saja namun masyarakat
juga dituntut  berdisiplin sebagaimana yang ada masyarakat setiap membuang
sampah tidak pada tempatnya sehingga terkesan masyarakat belum sepenuhnya
melaksanakan Perda 11 tahun 1983 tentang Kebersihan, Ketertiban dan Keindahan
Kabupaten Lamongan.

Kondisi wilayah rawan banjir .

Kecamatan Kalitengah masuk kategori daerah / wilayah bonorowo. Disebelah
Utara menyusur kali Bengawan Solo dan sebelah Selatan Bengawan Jero. Karena
pengendalian air di 2 bengawan tersebut belum sepenuhnya berfungsi yang sangat
dipengaruhi curah hujan maka bencana banjir tidak dapat dihindari.

E. ASUMSI - ASUMSI .
Asumsi merupakan kesimpulan atas faktor-faktor lingkungan dan pengaruhnya terhadap
kinerja organisasi dimasa mendatang dan mempengaruhi hubungan organisasi dan
lingkungan.
Asumsi — asumsi tersebut dirangkum sebagai berikut :
1. Kekuatan ( Strength ).

a.
b.

C.

Tersedianya peraturan dan perundangan.
Jumlah personil Aparatur Pemerintah cukup.
Tersedianya Struktur Organisasi.

d. Adanya lembaga-lembaga Pemerintah.

Tersedianya sarana dan prasarana.
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b. Mendayagunakan personil Aparatur Pemerintah baik Kecamatan maupun Desa
untuk memanfaaikan jumlahnya cukup banyak.

¢. Mengoptimalkan organisasi untuk memanfatkan potensi wilayah vang
mendukung.

d. Mendayagunakan lembaga-lembaga pemerintah untuk memanfaatkan adanya
partisipasi masyarakat.

e. Mengoptimalkan sarana dan prasarana untuk memanfaatkan perkembangan
ekonomi masyarakat vang cukup mendukung.

2. STRATEGI WO

Adalah strategi untuk menanggulangi kelemaban dengan memanfaatkan peluang

yang ada anatar lain :

a. Meningkatkan kwalitas SDM personil Aparatur Pemerintah yang masih rendah
untuk memanfaatkan potensi wilayah yang mendukung.

b. Perbaikan kesejahteraan personil Aparatur Pemerintah agar kinerjanya meningkat
guna memanfaatkan perkembangan ekonomi masyarakat yang cukup mendukung.

¢. Meningkatkan disiplin personil Aparatur Pemerintah yang masih rendah untuk
memanfaatkan adanya partisipasi masyarakat.

d. Meningkatkan kinerja personil Aparatur Pemerintah untuk memanfaatkan jumlah
penduduk yang cukup manyak.

e. Meningkatkan hubungan kerja dan koordinasi unutk memanfaatkan kelembagaan
dan organisasi masvarakat.

3. STRATEGI ST

Adalah strategi dengan memanfaatkan kekuatan menghadapi tantangan yang ada atan

mengubahnyva menjadi peluang antara lain :

a. Mengoptimalkan peraturan dan perundangan melalui sosialisasi kepada
masyarakat agar SDM masyarakat yang masih rendah dapat meningkat.

b. Mendayagunakan personil Aparatur Pemerintah untuk mengatasi tingkat
kedisiplinan masyarakat yang masih rendah.
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o. Mengoptimalkan organisasi untuk memenuhi tuntutan pelayanan masyarakat yang
cukup tinggi.

d. Memberdayakan lembaga-lembaga pemerintah sesuai bidangnya melalui
sosialisasi kepada masyarakat agar pemahaman masyarakat terhadap peraturan
dan perundangan meningkat.

e. Memanfaatkan sarana dan prasarana untuk mengantisipasi dan mengatasi kondisi
wilayah rawan banjir.

4. STRATEGI WT

Adalah strategi yang memadukan antarakelemahandantantangan/ancamanyang

bertujuan memperkecil kelemahan yang ada dan menghindari- tamangan / ancaman

yang ada antara lain :

a. Meningkatkan kwalitas SDM personil Aparatur Pemerintah untuk mengantisipasi
tuntutan pelayanan masyarakat yang cukup tinggi. =~ '

b. Memperbaiki kesejahteraan personil Aparatur Pemerintah agar kinerja meningkat

untuk mengantisipasi kwalitas SDM masyarakat yang masih rendah. ‘ \
¢. Meningkatkan disiplin personil Aparatur Pemerintah untuk menmusxpasl dmxphn
d. Meningkatkan kinerja personil Aparatur Pemerintah untuk mengatasi pemehaman }\‘\.\
masyarakat terhadap peraturan dan perundangan yang masih rendah. \\
e. Meningkatkan hubungan kerja dan koordinasi antar lembaga pemerintah zmtuk\\
mengantisipasi dan mengatasi kondisi wilayah rawan banjir. \
G. FAKTOR-FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN., \

Faktor — faktor kunci keberhasilan merupakan topik atau bidang yang berkmtan N

Y

secara luas dengan MISI, dalam hal ini kinerja sangat menpengaruhi bagaimana \’
pemerintahan dan masyarakat meraih sukses atau menerima kegagalan dari suatu jf\\
MIS! organisasi. Faktor-faktor kunci keberhasilan memungkinkan manajemen untuk 3"
mengembangkan suatu rencana strategi yang lebih rendah = untuk
mengkomunikasikannya.
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l%ﬂnon&hkuu'kuncikbbeﬂuwﬂanlxuﬁnugﬁtnnuklebﬂxnmnnﬁﬂnnﬂnunsuannﬁ
pembangunan Kecamatan Kalitengah dalam rangka mencapai tujuan dan MISI
organisasi secara efektif dan efisien. Faktor —faktor tersebut antara lain berupa
potensi ,yang dihadapi termasuk sumber daya alam , dana, sarana dan prasarana
serta peraturan dan perundangan berikut kebijaksanaan yang digunakan Kecamatan
Kalitengah dalam kegiatannya.
Iﬁdnor-fhkumrkumniluﬂmniuuﬁhnn1nzrupakanlmuﬁllxnugnnbangan informasi
yang dhmuohﬂ:damiunsurpenmmxnnuulsumnegisebehnnnyaymng:neﬁpuﬁ:
a. Mengoptimalkan berlakunya peraturan dan perundangan untuk memanfaatkan
kelembagaan dan organisasi masyarakat.
b. Mengoptimalkan kwalitas Sumber Daya Manusia personil Aparatur Pemerintah
yang1nasﬂ1nmmhﬂhtnnukxnennuﬂhaﬂnnl;xnensivdkundm)mungnnnmhﬂnnm;
¢. Meningkatkan kinerja personil Aparatur Pemerintah untuk memanfaatkan
jumiah penduduk yang cukup banyak.
d. Mengoptimalkan sarana dan prasarana untuk memanfaatkan perkembangan
ekonomi masyarakat yang cukup mendukung.
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BAB I
* TUJUAN DAN SASARAN
A. TUJUAN

Penetapan tujuan didasarkan pada faktor-faktor kunci keberhasilan yang telah
dilaksanakan setelah penetapan VISI dan MISI dimaksudkan agar Kecamatan Kalitengah
mampu mencapai tujuan dan sasarannya.

Tujuan ini dirumuskan untuk mempertajam fokus pelaksanaan Misi dan meletakkan
Tujuan Kecamatan Kalitengah adalah sebagai berikut :
TUJUAN
1. Terwujudnya pemberlakuan peraturan dan perundangan secara optimal untuk
memanfaatkan kelembagaan dan organisasi masyarakat.
2. Terwujudnya kwalitas personil Aparatur Pemerintah secara optimal untuk
memanfaatkan potensi wilayah yang mendukung.
3. Terciptanya peningkatan kinerja personil Aparatur Pemerintah untuk memanfaatkan
jumlah penduduk yang cukup banyak.
4. Terwujudnya pemeliharaan dan peningkatan sarana dan prasarana untuk memanfaatkan
' perkembangan ekonomi masyarakat yang cukup mendukung.
B. SASARAN
Sasaran merupakan upaya — upaya khusus untuk melaksanakan serangkaian dalam
mencapai tujuan . Disamping itu juga merupakan bagian integral dalam proses
perencanaan strategik Pemerintah.
Sasaran dalam perencanaan strategik Kecamatan Kalitengah adalah :
1. Mengoptimalkan pemberlakuan peraturan dan perundangan. |
2. Meningkatkan pemanfaatan kelembagaan dan organisasi masyarakat.
3. Mengoptimalkan kwalitas SDM personil Aparatur Pemerintah.
4. Meningkatkan pemanfaatan potensi wilayah.
- 5. Meningkatkan kinerja personil Aparatur Pemerintah.
6. Memanfaatkan jumlah penduduk yang cukup banyak.
7. Memanfaatkan dan meningkatkan sarana dan prasarana.
8. Memanfaatkan perkembangan ekonomi masyarakat yang cukup mendukung.
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BAB IV
CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN
Cara mencapai tujuan dan sasaran merupakan rencana yang menyeluruh dan terpadu
mengenai upaya-upaya Kecamatan Kalitengah yang meluputi penerapan kebjjaksanaan dan
program.
A KFEBUUAKSANAAN .
1. Mengoptimalkan berlakunya peraturan dan perundangan melalui peningkatan kwalitas
personil Aparatur Pemerintah.
2. Memanfaatkan kelembagaan dan organisasi masyarakat.
3. Meningkatkan kwalitas SDM Aparatur Pemerintah melalui diklat.
4. Menggali, mamanfaatkan potensi wilayah khususnya pertanian , kerajinan/industri
rumah tangga dan pedagang / pasar.
5. Meningkatkan disiplin kinerja personil Aparatur Pemerintah melalui pembinaan dan
rapat staf.
6. Memanfaatkan jumlah penduduk yang cukup banyak.
7. Mengoptimalkan dan meningkatkan sarana dan prasarana.
8. Memanfaatkan perkembangan ekonomi masyarakat yang cukup mendukung.
B. PROGRAM
1. Mengoptimalkan pemberlakuan peraturan dan perundangan.
2. Memanfaatkan lembaga-lembaga desa dan organisasi kemasyarakatan.
3. Meningkatkan kwalitas SDM personil Aparatur Pemerintah.
4. Menggali, memanfaatkan potensi wilayah.
5. Meningkatkan kinerja personil Aparatur Pemerintah.
6. Memanfaatkan jumlah penduduk yang cukup banyak.
7. Mengoptimalkan dan meningkatkan sarana dan prasarana.
8. Memanfaatkan perkembangan ekonomi masyarakat yang cukup mendukung.
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BAB V
PENERAPAN RENCANA STRATEGI

Untuk memudahkan Rencana Strategi sebagaimana yang telah diuraikan, berikut ini
disiapkan suatu kerangka Perencanaan Strategis ( PS ) dalam bentuk matrik yang menguraikan
secara ringkas keterkaitan antara kebijaksanaan dengan perencanaan strategis sebagai dasar
tolok ukur kinerja Kecamatan Kalitengah.

Kerangka penjabaran ini dituangkan dalam Formulir Perancanaan Strategis (PS) 1
sampai dengan Perencanaan Strategis (PS) 2.

Perencanaan Strategis 1 adalah Perencanaan Strategis Kecamatan Kalitengah tahun
2002 yang merupakan tahun ke 1 ( pertama ) dari Perencanaan Strategis 5 (lima) tahun yang
diwncanakan.SedmgkaanneanamSumegisZ(dm)adalahPerenmmSmﬁs
Kecamatan Kalitengah Tahun 2003, 2004, 2005 dan 2006 yang merupakan tahun ke 2 (dua), 3
(tiga), 4 (empat) dan 5 (lima) dari Strategis 5 (lima) tahun yang direncanakan terlampir
sebagai berikut :
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BAB VI

PENUTUP
Rencana strategis ( RENSTRA ) Unit Kerja Kantor Kecamatan Kalitengah dibuat
sebagai wujud pertanggung jawaban tugas pokok dan fungsi serta pengelolaan sumber daya
dan pelaksanaan kebijaksanaan yang dipercayakan kepada Unit Kerja Kantor Kecamatan
Kalitengah guna mencukupi surat Bupati Lamongan tanggal 13 Nopember 2002, Nomor
065/576/413.031/2002 tentang penyusunan Renstra.

Dengan disusunnya Rencana Strategi Kantor Kecamatan Kalitengah tahun 2002-
2006 diharapkan mampu melaksanakan tugas sesuai dengan tujuan dan sasaran yang
diprogramkan ' dengan kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkan sekalipun program dan
kegiatan belum sepenuhnya namun secara umum RENSTRA tersebut sudah memadai
keseluruhan program Kecamatan Kalitengah.

Penyusunan Rencana Strategis (RENSTRA) oleh Unit Kerja Kantor Kecamatan
Kalitengah masih jauh dari sempurna, sehingga masih perlu perbaikan - perbaikan baik
format penyajian maupun dalam mengkaji permasalahan-permasalahan yang ada.
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Lampiran : 1
MATRIK FAKTOR STRATEGI INTERNAL

NO

FAKTOR

BOBOT
(B)

(R)

BXR

RANKING

A. Kekuatan ( Strength )

1

Tersedianya struktur organisasi

10

40

2

Jumlah  personil  Aparatur
Pemerintah yang cukup

15

L 3L

60

=] 5]

3

Tersedianya ratur dan rundang

20

80

4

Tersedianya sarana dan
prasarana.

5

SRS

10

3.

Adanya lembaga-2 di Tk. Kec.

10

30

2 <

B. Kelemaban ( Weakness )

1

Kwalitas SDM personil Aparatur
Pemerintah masih rendah.

10

40

2

Disiplin  personil  Aparatur
Pemerintah masih rendah.

10

20

3

Kesejahteraan personil Aparatur
Pemerintah belum mamadabhi.

10

30

Koordinasi antar lembaga
Pemerintah kurang.

5

10

Kinerja  personil  Aparatur
Pemerintah rendah

5

15

4 < = H

Jumlah

100

MATRIK FAKTOR STRATEGI EKSTERNAL

NO

FAKTOR

BOBOT
(B)

RATING
(R)

BXR

RANKING

C. Peluang ( Opportunity )

1

Potensi wilayah  cukup
m

15

45

=

endukung.
Jumilah penduduk cukup banyak

15

E N

2
3

Perkembangan ekonomi
masyarakat cukup menduln‘mgL

15

[

30

4

Adanya kelembagaan organisasi
masyarakat

10

20

5

Adanya partisipasi masyarakat

5

15

<| <4 H|~

D. Ancaman ( Threat )

1

Tuntutan pelayanan masyarakat
cukup tinggi

10

40

2

Kwalitas SDM  masyarakat

masih rendah

10

20

<




NO FAKTOR BOBOT | RATING | BXR | RANKING
(B) (R)

3 | Pemahaman masyarakat 10 3 30 i
tethadap ratur dan rundang
masih rendah.

4 | Tingkat disiplin masyarakat 5 4 20 m
masih rendah

5 _| Kondisi wilayah rawan banjir 5 3 15 Vv
Jumlah 100
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ANALISA FAKTOR PENENTU KEBERHASILAN

Lampiran 3

KETERKAITAN DENGAN | URUTAN
STRATEGI VISI MISI NILAI UPK
1. STRATEGI SO
a. Mengoptimalkan berlakunya peraturan 4 16| 4 [ 18| 4 12 (1)
dan perundangan untuk memanfaatkan
kelembagaan dan organisasi
masyarakat.
b. Mendayagunakan personil Aparatur| 3 12, 4 | 1-8 ] 4 11
Pemerintah  untuk  memanfaatkan 3.5,
Jjumlah penduduk yang cukup banyak. 6
¢. Mengoptimalkan organisasi Pemerintah | 4 23, 3 | 1-8 | 4 11
untuk memanfaatkan potensi wilayah 5.6
yang mendukung.
d. Mendayagunakan  lembaga-lembaga | 3 23, 3 | 1-8 ) 4 10
pemerintah untuk memanfatkan adanya 4,5
partisipasi masyarakat.
e. Mengoptimalkan sarana dan prasarana 4 1,2, | 4 1-8 | 4 12 (IV)
untuk memanfaatkan/ perkembangan 4,5,
ckonomi masyarakat yang cukup 6
mendukung.
2. STRATEGI WO
a. Meningkatkan kwalitas SDM personil -4 23, | 4 1-8 | 4 12 (II)
Aparatur Pemerintah yang masih 4.5,
rendah untuk memanfaatkan potensi 6
wilayah yang mendukung.
b. Perbaikan  kesejahteraan  personil | 4 23,| 3 | 18| 4 11
Aparatur Pemerintah agar kinerja 4,5
meningkat guna memanfaatkan
perkembangan ekonomi masyarakat
yang cukup mendukung.
¢. Meningkatkan disiplin personil | 4 13,{ 3 (18| 4 11
Aparatur Pemerintah yang masih 4,6
rendah untuk memanfaatkan adanya
partisipasi masyarakat.
d. Meningkatkan kinerja personil | 4 -6 4 | 1-8| 4 12 (1)
Aparatur Pemerintah untuk
memanfaatkan jumlah penduduk yang
cukup banyak.
¢. Meningkatkan hubungan kerja dan 3 56 | 2 |12,| 3 8
koordinasi antar lembaga pemerintah 3.5,
untuk memanfaatkan kelembagaan dan 6,7
organisasi masyarakat.




STRATEGI

KETERKAITAN DENGAN

VISI MISI

URUTAN
UPK

3. STRATEGI ST

a. Mengoptimalkan peraturan dan
perundangan melalui
sosialisasi kepada masyarakat
agar Sumber Daya Manusia
(SDM) masyarakat yang masih
rendah dapat meningkat.

b. Mendayagunakan personil
Aparatur Pemerintah untuk
mengatasi tingkat kedisiplinan
masyarakat yang rendah.

c. Mengoptimalkan  organisasi
pemerintah untuk memenuhi
tuntutan pelayanan masyarakat
yang cukup tinggi.

d. Memberdayakan lembaga-
lembaga pemerintah sesuai
bidangnya melalui sosialisasi
kepada  masyarakat  agar
pemahaman masyaraxat
terhadap  peraturan  dan
perundangan meningkat.

e. Memanfaatkan sarana dan
prasarana untuk mengantisipasi
dan mengatasi konsisi wilayah
rawan banjir.

4 1,2,4,6

- 3,56 |

2’3’4!6’
7,8

1-8

1-8

2,3,5,7,

10

11




(.

STRATEGI

KETERKAITAM DENGAN

VISI | MISI

URUTAN
UPK

4. STRATEGI WT

a. Meningkatkan kwalitas
Sumber Daya Manusia (SDM)
personil Aparatur Pemerintah
untuk mengantisipasi tuntutan
pelayanan masyarakat yang
cukup tinggi.

b. Memperbaiki  kesejahteraan
personil Aparatur Pemerintah
agar kinerja meningkat untuk
mengantisipasi kwalitas
Sumber Daya Manusia (SDM)
masyarakat yang masih rendah.

¢. Meningkatkan disiplin personil
Aparatur Pemerintah untuk
mengantisipasi disiplin
masyarakat yang masih rendah.

d. Meningkatkan kinerja personil

dan perundangan yang masih
rendah.

€. Meningkatkan hubungan kerja
dan koordinasi antar lembaga
pemerintah untuk
mengantisipasi dan mengatasi
kondisi wilayah rawan banijir.

4 1,2,5,6

3 34,6

4 3,4,5,6

2-8

11

10

11
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